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ABSTRAK

Sirih merupakan tanaman yang digunakan sebagai tanaman obat bagi masyarakat di Indonesia. Sirih
tumbuh merambat sehingga tidak selalu memerlukan lahan yang luas. Tanaman ini dapat hidup
subur di daerah yang dingin. Sidorejo Lor adalah kelurahan di kota Salatiga, yang berudara sejuk,
di mana tanaman sirih banyak ditanam oleh masyarakat. Selain memiliki manfaat sebagai obat, sirih
juga dapat menjadi bahan dasar produk olahan makanan dan minuman, yang bernilai ekonomi
produktif. Masyarakat yang ingin diberdayakan dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah
kelompok Wanita kreatif (KWK) Seroja, dengan anggota ibu rumah tangga dan memiliki usaha
rumahan. Dalam situasi pandemik Covid-19, anggota KWK Seroja berharap tetap berkreasi dengan
menghasilkan produk ekonomi tetapi dengan bahan dasar yang mudah dan murah. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan contoh aplikatif, bernilai jual, melalui bahan dasar daun sirih, yaitu
makanan ringan kripik sirih dan minuman mojito sirih. Selain itu kegiatan ini juga memberikan
pemahaman tentang pentingnya produk kemasan sebagai media promosi. Hasilnya menunjukkan
bahwa pertama, olahan kripik sirih dan mojito sirih dapat dibuat dengan mudah dan bernilai jual.
Hasil yang kedua menunjukkan bahwa anggota KWK Seroja paham pentingnya kemasan produk
sebagai sasaran pemasaran yang lebih luas.

Kata Kunci: Kripik Sirih; Mojito Sirih; Kemasan Produk
ABSTRACT

Betel is a plant that is utilized as a medicinal herb in Indonesia. Betel grows on vines, so it does not
always require a large area. This plant can thrive in cold climates. Sidorejo Lor is a Salatiga sub-
district with cool air and many betel plants planted by the community. Betel can be used as a basic
ingredient in processed food and beverage products, which has produced economic value in addition
to its medicinal properties. Kelompok Wanita Kreatif (KWK) Seroja, a group of women with a
home-based company, is a community that wishes to be empowered in community service. KWK
Seroja members aspire to remain creative in the face of the Covid-19 epidemic by making economic
items using simple and inexpensive fundamental components. This project attempts to give practical
examples of selling value using betel leaf's essential ingredients, namely betel chips snacks and betel
mojito beverages. In addition, this activity also provides an understanding of the importance of
packaging products as a promotional medium. The results show that first, the processed betel chips
and betel mojito can be made easily and have a sale value. The second result shows that KWK Seroja
members understand the importance of product packaging as a wider marketing target.
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PENDAHULUAN

Perekonomian = masyarakat
sedang mengalami keterpurukan,
yang disebabkan oleh dampak
pandemik Covid Corona-19 yang
meluas di seluruh dunia. Para pelaku
usaha termasuk UMKM (Pratiwi,
2020; Suryani, 2021) maupun
ekonomi rumah tangga (Sina, 2020;
Soeharjoto et al, 2020) juga
terdampak oleh  pandemi ini.
Masyarakat, terutama pelaku usaha
rumah tangga, menghadapi dilema,
terkait dengan modal, pemasaran dan
juga bahan baku. Persoalan ini juga
dihadapi oleh kelompok masyarakat,
yaitu Kelompok Wanita Kreatif
(KWK) Seroja di Salatiga.

KWK Seroja telah berdiri sejak
tahun 2006 yang memiliki visi dan
misi utama untuk meningkatkan
ekonomi keluarga melalui usaha
mandiri dan kreatif. Anggota KWK
yang mayoritas adalah ibu rumah
tangga, ingin terus berdaya, sekalipun
dalam situasi pandemi, untuk
mengembangkan usahanya, dengan
bahan dasar yang mudah diperoleh
dan murah, tetapi memiliki nilai
ekonomis yang memadai. Sumber
daya manusianya telah siap untuk
berkreasi, tetapi dukungan dan daya
cipta kreasinya yang perlu dibantu.
Bahan dasar yang murah dan mudah
didapat harus merupakan bahan yang
dapat dikembangkan sendiri oleh para
anggota KWK Seroja.

Ide yang dapat diusulkan adalah
menggiatkan kreativitas bagi para ibu
rumah tangga tersebut dengan
diberikan  bekal ilmu  untuk
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menunjang perekonomian. Anggota
KWK Seroja dapat memanfaatkan
lingkungan  sekitar  untuk  dapat
menghasilkan produk yang dapat dijual
agar memperoleh income tambahan.
Salah satu cara yang bisa dilakukan
adalah dengan = memanfaatkan
tumbuhan, daun-daun di sekitar
rumah yang akan dijadikan sebagai
bahan dasar usahanya, yaitu tanaman
sirth. Hal ini diketahui dari fakta
bahwa tanaman sirih di kelurahan
Sidorejo Lor sangat mudah dijumpai
dan dapat dikembangbiakkan sendiri
melalui penanaman di pekarangan
rumah, sehingga tanaman sirih
dijadikan sebagai sumber bahan baku
utama. Selain itu, sirih juga memiliki
khasiat yang cukup banyak bagi
kesehatan masyarakat(Ché Thi et al.,
2021; Das et al., 2016; Lubis et al.,
2020), sehingga sering disebut
sebagai tanaman obat(Widowati et
al., 2020). Bahan sirih dapat dijadikan
pangan berupa kripik sirith maupun
minuman sehat (mojito), tetapi harus
memiliki nilai jual yang baik. Oleh
karenanya kemasan dan penamaan
produk harus dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pengabdian pada masyarakat
dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dengan Agustus 2021, di rumah salah
satu anggota KWK Seroja, dengan
memperhatikan protokol kesehatan,
disebabkan oleh masa pandemi covid
19 yang belum usai.

Metode pelaksanaan  yang
digunakan adalah pelatihan dan
pendampingan  untuk  membuat
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pangan berbahan dasar sirih, yaitu
kripik sirih dan minuman mojito sirih.
Adapun  mekanisme  dilakukan
dengan (1) observasi lapangan untuk
memahami dan mengenal khalayak
sasaran dan dukungan lingkungan
sekitarnya, (2) membangun
perencanaan yang disepakati oleh tim
pengabdian dan khalayak sasaran (3)
memberi pelatihan dan mendampingi
kegiatan kewirausahaan ekonomi
produktif melalui pembuatan kripik
sirih, mojito  sirih,
penjelasan pentingnya kemasan dan
(4) evaluasi dengan cara memberikan
peserta mempraktikan
pembuatan kripik dan mojito dan
mencatat jawaban dari  setiap

minuman

waktu

pertanyaan yang diajukan oleh tim.

Adapun teknik penyampaian
materi dilakukan dengan cara (1)
ceramah, (2) demo atau praktik, (3)
diskusi dan atau tanya jawab dengan
peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Peserta

KWK Seroja memiliki 25
anggota terdiri dari para ibu rumah
tangga, berdiri sejak tahun 2006 dan
berada dalam naungan kecamatan
Sidorejo  Salatiga. Usaha yang
dilakukan oleh para anggota lebih
banyak didominasi pada usaha rumah
tangga, tetapi memiliki nilai ekonomi
produktif, apabila dikelola dan
dikembangkan dengan baik.

Kondisi demografi dari para
peserta anggota KWK Seroja dapat
digambarkan bahwa 68% anggota
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KWK Seroja berada pada usia
produktif, 88% adalah ibu rumah
tangga penuh, 32% anggotanya telah
menjalankan usaha lebih dari 10
tahun secara tradisional (door to door
atau di rumah). Adapun jenis usaha
yang dijalankan antara lain di bidang
konveksi, dan
penyewaan. Demografi para

souvenir, pangan,
dari

peserta dipresentasikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Demografi Peserta

VAR USIA (TH) STATUS
< 25 | > K | IBU | <5 | 5-
25 - 50 | RJ | RT 10
50
ANGKA 3 17 5 3 22 5 12
PERSEN 12 68 | 20 12 88 20 48

Kripik Sirih

Pemilihan daun sirih sebagai
bahan baku pembuatan kripik karena
sirth  mudah ditanam dan mudah
perawatannya, juga murah (Das et al.,
2016; Rahmawati & Kurniawati,
2016). Sirih memiliki banyak khasiat
untuk kesehatan (Das et al., 2016;
Lubis et al., 2020; Misrita et al., 2020;
Sumarya et al., 2016; Widowati et al.,
2020), seperti Ekstrak daun sirih,
memiliki senyawa yang berperan
dalam kebersihan
mengandung unsur anti-diabetes dan
anti kardiovaskular (Sarma et al.,
2018; Toprani & Patel, 2013;
Yogeswari et al., 2020).

Bahan yang diperlukan untuk
membuat kripik sirih adalah (1) daun
sirih, daun jeruk, tepung beras, tepung
tapioca/kanji, santan encer dan telur.
Bahan pelengkap lainnya adalah
minyak goreng, bubuk kaldu, plastik
kemasan, kertas dan
tampah/tambir.

mulut.

tissue

USAHA (TH)

>10

8
32
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Cara pembuatannya melalui
tahap-tahap (1) menyiapkan 120 gram
daun sirih dicuci bersih, yaitu sekitar
150 lembar daun sirih ukuran kecil
atau 80 sampai dengan 90 lembar
daun sirih ukuran besar; (2) merebus
daun sirih, jika rasa asli sirih masih
ingin dipertahankan, maka proses
perebusa cukup 1 menit saja, tetapi

Gambar 1. Daun Sirih 120 gr

jika rasa aslinya ingin dihilangkan
atau  dikurangi, maka  proses
perebusan sekitar 2 sampai 3 menit;
(3) meniriskan daun sirih yang telah
direbus dengan menyiramnya
menggunakan air dingin, supaya
warna daunnya tetap hijau segar; (4)
mengeringkan daun sirih dengan cara
menata daun satu per satu pada
tampah, dijemur atau diangin-
anginkan selama 5 sampai 10 menit

supaya airnya berkurang. Tujuannya Gambar 2. Daun Sirih Yang Dididihkan
adalah untuk mendapatkan kualitas
kripik yang krispi; (5) menyiapkan
bumbu dengan cara menghaluskan 3
siung bawah putih, 1 sendok the
ketumbar, 5 cm kunyit dan 2 butir
kemiri; (6) menyampurkan bumbu
yang sudah dihaluskan dengan tepung
tapioka, tepung beras, air, santan,
kaldu bubuk dan telur kemudian
ditambahkan daun jeruk purut; (7)
menyelupkan daun sirih ke dalam
adonan lalu digoreng dengan minyak
yang cukup banyak, 1 liter, (8)

menyimpan kripik sirih ke dalam Gambar 4. Daun Sirih dikeringkan
kantong plastic yang telah diberi alas

kertas  tissue, agar minyaknya

terserap.
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Gambar 7. Kripik Daun Sirih Dalam Kemasan Pouch

Analisa keuntungan dihitung
berdasarkan modal awal sebagai

berikut:
Tabel 2. Analisa Keuntungan
120 gr daun sirih : Rp. 10.000,-
250 gr tepung beras :Rp. 3.500,-
50 gr tepung tapioka/kanji :Rp. 500,-
santan encer :Rp. 2.000,-
1 butir telur :Rp. 1.800,-
1 sdt Kaldu : Rp. 300,-
1 sdt garam halus :Rp. 200,-
5 lembar daun jeruk : Rp. 200,-
3 siung bawang putih :Rp. 800,-
1 sdt ketumbar :Rp. 400,-
5 cm kunyit : Rp. 300,-
2 butir kemiri :Rp. 500,-
Minyak 1 liter :Rp. 11.700,-

590

Gas : Rp. 3.000,-

Packing Plastik Ziplock Standing | : Rp. 1.800,-
Pouch Ukuran 10x17cm Rp. 250 x
7 = Rp. 1.750, dibulatkan

Total Modal :Rp. 37.000,-

Satu resep menghasilkan
sekitar 350 gr kripik sirih. Per 100 gr
harga jualnya itu adalah Rp. 12.000
s/d Rp. 25.000. Tergantung modal
dan pangsa pasar masing-masing.
Jadi omzet per 1 resep itu adalah
sekitar Rp. 42.000 s/d Rp. 87.500.
Karena modal totalnya itu Rp. 37.000,
artinya modal total per 100 gr itu
sekitar Rp. 10.500. Jadi, harga yang
pantas per 100 gram adalah paling
tidak Rp. 18.000 s/d 22.000. Dan 1
resep dikemas jadi 50 gr, harga
jualnya yaitu sekitar Rp. 9.000 s/d Rp.
11.000. Karena ada 7 pcs, maka
omzet per 1 resep ini yaitu Rp. 63.000
s/d 77.000.

Mojito Sirih

Mojito  adalah  minuman
tradisional yang berasal dari Kuba
(Diffort, 2021; Mojito - Wikipedia,
2021; Tempo.co, 2021), dimana
mojito menjadi minuman segar
bersoda dan  beralkohol yang
sederhana. Pemilihan daun sirih
sebagai bahan pembuatan mojito
adalah untuk menghilangkan atau
menggantikan bahan soda dan
alkoholnya. baku pembuatan kripik
karena sirth mudah ditanam dan
mudah perawatannya, juga murah
(Das et al., 2016; Rahmawati &
Kurniawati, 2016). Sirih memiliki
banyak khasiat untuk kesehatan (Das
etal., 2016; Lubis et al., 2020; Misrita
et al., 2020; Sumarya et al., 2016;
Widowati et al., 2020), seperti ekstrak
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daun sirith, memiliki senyawa yang
berperan dalam kebersihan mulut,
mengandung unsur anti-diabetes dan
anti kardiovaskular (Sarma et al.,
2018; Toprani & Patel, 2013;
Yogeswari et al., 2020).

Bahan yang diperlukan untuk
membuat mojito sirih adalah (1) Air
Rebusan Sirih, sebanyak 1 liter, (2)
Sirup Rasa Fruit Punch atau sesuai
selera, 1 botol, (3) Es Batu, (4) Jeruk
Nipis/Lemon, (5) Nata de Coco, 1
kantong, (6) Daun Mint, 10-20
lembar, (7) biji selasih (8) 1 Pak
Standing Pouch Ukuran 12x20cm.

Cara pembuatannya melalui
tahap-tahap (1) Iris jeruk nipis/lemon
tipis-tipis, buang isinya, (2) Letakkan
irisan tipis jeruk itu pada standing pouch,
(3) 1 biji jeruk diperas lalu diambil
airnya, kemudian dituangkan pada plastic
standing pouch, (4) sirup dituangkan
pada 1 gelas belimbing penuh, kemudian
dituangkan pada plastic standing pouch
(5) satu gelas belimbing es batu,
kemudian dituangkan pada standing
pouch (6) tuangkan
belimbing air sirih matang ke dalam
standing pouch, (7) tuangkan tiga sendok

setengah gelas

makan nata de coco dan 1 sendok the
selasih ke dalam standing pouch, (8)
remaskan 5 lembar daun mint.

Hal 586— 596

Gambar 8. Jeruk Nipis/Lemon diiris tipis dan sebagian diperas

airnya

Kepada Masyarakat. Vol. 6, No. 4, November 2022

5

"

Gambar 10. Es Mojito Sirih dalam kemasan pouch

Berdasarkan bahan-bahan yang

sudah  dipaparkan, maka Analisa
keuntungan dapat dihitung sebagai
berikut.
Tabel 3. Analisa Keuntungan Mojito Sirih
1 liter air rebusan sirih : Rp. 10000
1 botol sirup : Rp. 18500
1 kg Jeruk nipis : Rp. 15000
250 gr Daun Mint : Rp. 10000
1 kantong nata de coco : Rp. 17000
Y4 kg biji selasih :Rp. 15000
1 kg Es batu kristal : Rp. 3500
50 lembar Packing Plastik Ziplock | .
Standing Pouch Ukuran 10x17cm | ° Rp. 33000
Total Modal :Rp. 124.000

Dengan merujuk pada tabel 3
maka modal Rp. 124.000,- maka
apabila  setiap bahan tersebut
digunakan untuk 1 kantong es mojito
sirth  membutuhkan Rp. 8.000,-.
Angka Rp. 8.000,- diperoleh dari
bahan sirih untuk 4 kantong, seharga
Rp. 2.500,-. Satu botol sirup dapat
digunakan untuk 20  kantong,
sehingga 1 kantong seharga Rp. 925,-
. Satu kilogram jeruk nipis dapat
digunakan untuk 20  kantong,
sehingga 1 kantong menghasilkan Rp.
750,-. 1 ikat daun mint dengan berat
250 gram dapat digunakan 20
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kantong, sehingga per kantong adalah
Rp. 500,-. Satu kantong nata de coco
250 gram dapat menghasilkan 20
kantong, sehingga per kantong
memerlukan Rp. 850,-.Sedangkan 1
kg es kristal dapat digunakan untuk
20 kantong, dengan kebutuhan Rp.
175,-.  Adapun setiap kantong
membutuhkan standing pouch Rp.
700,-. Dengan demikian, kebutuhan 1
kantong es Mojito diperlukan Rp.
6.400,-. Apabila satu kantong dijual
dengan harga Rp. 10.000,- maka
keuntungan yang diperoleh untuk 50
kantong adalah Rp. 180.000,-.

Kemasan Produk
Sebuah  produk,
produk usaha rumah tangga seperti

termasuk

kripik sirth maupun minuman mojito
sirth, akan memiliki nilai jual yang
lebih tinggi, apabila diberikan nilai
tambah berupa kemasan yang
menarik bagi konsumen. Hal ini
didasarkan atas hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa kemasan produk
memberikan  pengaruh  terhadap
alasan konsumen untuk memberikan
perhatian terhadap sebuah produk
(Ampuero & Vila, 2006; Khan et al.,
2018). Kemasan produk juga
memiliki fungsi penting antara lain
fungsi protektif dimana kemasan
dapat menjaga produk agar mudah
dan terlindungi dari kerusakan, fungsi
pemasaran atau karena kemasan dapat
digunakan sebagai media promosi
produk (Aggarwal & Langowski,
2020; Regattieri & Santarelli, 2013).

Dengan memperhatikan usaha
produk rumah tangga yang diproduksi
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oleh KWK Seroja, maka saran
penggunaan kemasan adalah plastik
berbentuk standing pouch yang
dibangun dengan gambar yang baik
dan menarik. Plastik standing pouch
adalah kemasan ekonomis yang aman
bagi produk dan memiliki estetika
yang cukup baik (Aggarwal &
Langowski, 2020; Dewi, 2019).
Sekalipun demikian, KWK Seroja
perlu diberikan pendampingan, agar
plastik kemasan yang digunakan
dapat didaur ulang yang
menghasilkan produk lain yang
bernilai ekonomi.

KRIPIK SIRIH
100% Porwals, 100% Sef,

DIPRODUKS!I OLEH ®SEROJA_SOKA SALATIGA

Gambar 11. Logo Kripik Sirih

Mojito Sirih
Diproduksi ol;h @kroja_Soka Sahbqa

Gambar 12. Logo Mojito Sirih

Evaluasi Kegiatan

Keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan untuk
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KWK Seroja diukur berdasarkan

beberapa indikator, antara lain (1)

tingkat kehadiran peserta selama

kegiatan berlangsung, (2)

keikutsertaan peserta untuk mencoba

dan mempraktikkan produk yang
diusulkan, (3) keaktifan peserta pada
saat diskusi. Berdasarkan indikator
tersebut, dapat dijelaskan bahwa
tingkat kehadiran peserta yang
terdaftar Jumlah anggota 25 orang,
tetapi jumlah peserta yang hadir
hanya 15 orang dan kemudian dibagi
ke dalam 2 kelompok pada saat
melaksanakan praktik, agar terjadi
kesesuaian pelaksanaan protokol
kesehatan. Ketidakhadiran 10 orang
anggota disebabkan oleh beberapa

alasan, antara lain beberapa di

antaranya sedang menjalani isolasi

mandiri. Keikutsertaaan peserta dapat
dianalisis sebagai berikut:

a) Dari 15 orang peserta, 100%
peserta mengerti manfaat daun
sirih untuk Kesehatan, tetapi tidak
ada seorang peserta pun yang
mengetahui bahwa daun sirih
dapat diolah menjadi produk
ekonomis berupa kripik dan
minuman mojito.

b) Dari 15 orang peserta, 15 orang
(100%) telah mempraktikan cara
membuat  kripik  sirth  dan
minuman mojito, dan semuanya
memahami setiap tahap
pembuatan produk dengan baik .

c) Dari 15 orang peserta, 10 orang
sangat antusias untuk mengerti
cara membuat kemasan yang baik

d) Dari 15 orang peserta, 5 orang
telah memiliki media sosial
Facebook dan 10 orang yang lain
lebih  senang  menggunakan
whatsapp untuk berkomunikasi

Secara umum, peserta dapat
mengikuti kegiatan dan terlibat dalam

Hal 586— 596
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pelatihan dengan baik. Dari 15
peserta, 80% peserta terlibat dalam
diskusi dan berperan aktif untuk
mendalami dan mengetahui kegiatan
yang disampaikan. Adapun
pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat
disarikan sebagai berikut:
a) Bagaimana cara ~membangun
desain produk yang baik
b) Bagaimana cara memasarkan
produk yang baik dengan kalimat
supaya menarik perhatian pembeli
Dengan  evaluasi  kegiatan
tersebut maka pengabdian kepada
masyarakat untuk KWK Seroja dapat
dinyatakan telah tepat sasaran dan
memenuhi harapan tim pengabdian.
Hal yang masih perlu dilakukan adalah
pendampingan untuk keberlangsungan
produk yang dihasilkan.

‘ Gambar 14. Para Peserta Saat Praktik Pembuatan Kripik Sirih
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Gambar 15. Para Peserta Saat Berdiskusi

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan
kepada khalayak sasaran KWK
Seroja, yang terdiri atas para ibu
rumah tangga di Kelurahan Sidorejo
Lor Salatiga, maka beberapa hal
penting dapat disimpulkan sebagai
bukti bahwa kegiatan ini memberikan
manfaat bagi masyarakat. Pertama,
pemilihan sirih sebagai bahan dasar
Sirith  merupakan tanaman yang
digunakan sebagai tanaman obat bagi
masyarakat di Indonesia.  Sirih
tumbuh merambat sehingga tidak
selalu memerlukan lahan yang luas.
Tanaman ini dapat hidup subur di
daerah yang dingin. Sidorejo Lor
adalah kelurahan di kota Salatiga,
yang berudara sejuk, di mana
tanaman sirih banyak ditanam oleh
masyarakat. Selain memiliki manfaat
sebagai obat, sirih juga dapat menjadi
bahan dasar produk olahan makanan
dan minuman, yang bernilai ekonomi
produktif. Masyarakat yang ingin
diberdayakan dalam pengabdian pada
masyarakat ini adalah kelompok
wanita kreatif (KWK) Seroja, dengan
anggota ibu rumah tangga dan
memiliki usaha rumahan. Dalam
situasi pandemik Covid-19, anggota
KWK Seroja berharap tetap berkreasi
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dengan menghasilkan produk
ekonomi tetapi dengan bahan dasar
yang mudah dan murah. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan contoh
aplikatif, bernilai jual, melalui bahan
dasar daun sirih, yaitu makanan
ringan kripik sirith dan minuman
mojito sirih. Selain itu kegiatan ini
juga  memberikan  pemahaman
tentang pentingnya produk kemasan
sebagai media promosi. Hasilnya
menunjukkan bahwa pertama, olahan
kripik sirih dan mojito sirih dapat
dibuat dengan mudah dan bernilai
jual, kedua anggota KWK Seroja
paham pentingnya kemasan produk
sebagai sasaran pemasaran yang lebih
luas.

Pertama, KWK Seroja
menyadari perlunya memanfaatkan
potensi lingkungan, melalui daun
sirth, untuk diolah menjadi produk
bahan pangan yang bernilai ekonomi.
Kedua, KWK Seroja mampu
menghasilkan dua jenis produk
olahan dari bahan dasar daun sirih,
yaitu kripik sirih dan minuman mojito
sirth. Ketiga, KWK Seroja memiliki
pemahaman yang baik bahwa
kemasan produk penting untuk
meningkatkan nilai jual kripik sirih
dan mojito sirih yang dihasilkan.
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